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ABSTRACT

The aim of this research is to test the effect of performance allowance effectiveness on civil servant work
productivity in Local Office of Education and Culture of Sukabumi City. The performance allowance
effectiveness is measured on six dimensions, namely quality, productivity, efficiency, satisfaction, capacity, and
development. The civil servant work productivity is measured on three dimensions, namely work quantity,
work quality, and punctuality. This research uses associative method supported by quantitative approach.
Results of this research indicate three important points. Firstly, this research finds the value of coefficient
correlation 0.953, meaning that there is the strongest correlation of performance allowance effectiveness to
civil servant work productivity. Secondly, this research finds the coefficient determination 90.9%, meaning that
the variable of performance allowance effectiveness mostly contributes to determine the variable of civil
servant work productivity, whereas only 9.1% comes from the other factors. Thirdly, the result of t-test
indicates that the t-value (26.191) is bigger than t-table (1.995), meaning the acceptance of hypothesis that
there is the effect of performance allowance effectiveness on civil servant work productivity. Therefore, this
research generally indicates the most significant effect of performance allowance effectiveness on civil servant
work productivity in Local Office of Education and Culture of Sukabumi City.

Key words: Effectiveness, Work Productivity, Performance Allowance.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh efektivitas pemberian tunjangan kinerja
terhadap produktivitas kerja pegawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Sukabumi. Efektivitas
pemberian tunjangan kinerja diukur berdasarkan enam dimensi, yaitu kualitas, produktivitas, efisiensi,
kepuasan, kemampuan, dan perkembangan. Produktivitas kerja pegawai diukur berdasarkan tiga dimensi,
yaitu kuantitas kerja, kualitas kerja, dan ketepatan waktu. Penelitian ini menggunakan metode asosiatif dengan
pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan tiga hal penting. Pertama, nilai korelasi yang diperoleh
adalah sebesar 0,953, artinya terdapat hubungan yang sangat kuat antara efektivitas pemberian tunjangan
kinerja dengan produktivitas kerja pegawai. Kedua, koefisien determinasi yang diperoleh adalah sebesar
90,9%, artinya variabel efektivitas pemberian tunjangan kinerja sangat berkontribusi menentukan variabel
produktivitas kerja pegawai sebesar 90,9%, sedangkan hanya 9,1% berasal dari faktor lain. Ketiga, hasil uji-t
menunjukkan nilai t-hitung (26,191) lebih besar daripada t-tabel (1,995), artinya hipotesis diterima, bahwa
terdapat pengaruh efektivitas pemberian tunjangan kinerja terhadap produktivitas kerja pegawai. Dengan
demikian, hasil penelitian ini secara umum menunjukkan pengaruh yang sangat kuat efektivitas pemberian
tunjangan kinerja terhadap produktivitas kerja pegawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Sukabumi.

Kata kunci: Efektivitas, Produktivitas Kerja, Tunjangan Kinerja.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas sangat berperan penting dalam
meningkatkan produktivitas kerja pada
suatu organisasi, baik pemerintahan
maupun swasta. Produktivitas kerja pada
intinya berhubungan dengan kemampuan
seseorang untuk melaksanakan tugas
pekerjaan dengan menggunakan sarana dan
prasarana serta potensi yang ada pada
dirinya sehingga dapat memberikan hasil
yang maksimal. Produktivitas kerja pegawai
merupakan hal yang sangat penting dan
membutuhkan perhatian khusus dari
pimpinan organisasi karena berkaitan erat
dengan kualitas pelayanan yang diberikan
kepada masyarakat. Rendahnya produk-
tivitas kerja pegawai akan berpengaruh
pada proses pencapaian tujuan organisasi,
karenanya untuk mengatasi masalah
rendahnya produktivitas kerja berbagai
upaya dilakukan oleh pemerintah. Salah
satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah
khususnya di Kota Sukabumi untuk
meningkatkan produktivitas kerja pegawai
agar efektif dan efisien adalah melalui
pemberian tunjangan kinerja (TUKIN) bagi
pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN).

Pemberian tunjangan kinerja bagi ASN
di lingkungan Pemerintah Kota Sukabumi
diatur berdasarkan Peraturan Wali Kota
Nomor 52 Tahun 2018 Tentang Mekanisme
Pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai
Berbasis Kinerja Bagi Pegawai Negeri Sipil
Di Lingkungan Pemerintahan Daerah Kota
Sukabumi dan diimplementasikan sejak
bulan Januari tahun 2019. Sedangkan
tunjangan kinerja di Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Sukabumi diatur berda-
sarkan Keputusan Wali Kota Sukabumi
Nomor 188.45/54-BPKD/2019 tentang
pemberian tambahan penghasilan pegawai
berbasis kinerja bagi pegawai negeri sipil di
lingkungan  Dinas  Pendidikan  dan
Kebudayaan Kota Sukabumi.

Pemberian tunjangan kinerja dapat
meningkatkan produktivitas kerja pegawai
akan tetapi yang terjadi di Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kota Sukabumi adalah

Pengaruh Efektivitas Pemberian Tunjangan Kinerja
Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai

bahwa program pemberian tunjangan
kinerja belum mampu meningkatkan
produktivitas kerja pegawainya. Berdasar-
kan hasil observasi, peneliti menemukan
fenomena masalah seperti pegawai yang
terlambat masuk kerja, pulang lebih awal,
tanpa keterangan, tidak sholat subuh
berjamaah di Masjid Agung Kota Sukabumi
yang dilaksanakan seminggu sekali di hari
Jumat khusus untuk pegawai laki-laki dan
lupa mengisi daftar hadir di aplikasi Sistem
Informasi Administrasi Presensi (SIAP).
Sehingga peneliti ingin mengetahui lebih
lanjut  terkait efektivitas pemberian
tunjangan kinerja terhadap produktivitas
kerja pegawai di Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Sukabumi.

MATERI DAN METODE

Konsep/Teori yang Relevan

Penelitian ini menggunakan dua
variabel, yaitu efektivitas pemberian
tunjangan kinerja sebagai variabel bebas
dan produktivitas kerja pegawai sebagai
variabel terikat.

Steers (1985: 87) mengemukakan
bahwa efektivitas merupakan jangkauan
usaha suatu program sebagai suatu sistem
dengan sumber daya dan sarana tertentu
untuk memenuhi tujuan dan sasarannya
tanpa melumpuhkan cara dan sumber daya
serta tanpa memberi tekanan yang tidak
wajar terhadap pelaksana. Sedarmayanti
(2012: 260) mengemukakan enam kategori
umum Kriteria efektivitas, yaitu kualitas,
produktivitas, efisiensi, kepuasan, kemam-
puan, dan perkembangan.

Sutrisno (2016: 104) menyatakan
bahwa produktivitas merupakan hal yang
sangat penting bagi para karyawan yang ada
pada suatu organisasi, baik pemerintahan
maupun perusahaan. Dengan adanya
produktivitas kerja diharapkan pekerjaan
dapat terlaksana secara efisien dan efektif,
sehingga ini semua pada akhirnya sangat
diperlukan dalam pencapaian tujuan yang
sudah ditetapkan. Menurut Simamora
(2004: 612), faktor-faktor yang digunakan
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dalam pengukuran produktivitas Kkerja
meliputi kuantitas kerja, kualitas kerja, dan
ketepatan waktu.

Adapun hipotesis penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut: Terdapat
pengaruh efektivitas pemberian tunjangan
kinerja terhadap produktivitas kerja
pegawai.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas
Pendidikan dan  Kebudayaan Kota
Sukabumi. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode asosiatif
dengan pendekatan kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan sampel jenuh, dan dalam hal
ini yang dijadikan sebagai sampel adalah 71
pegawai ASN yang ada di Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kota Sukabumi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah
koefisien korelasi sederhana, koefisien
determinasi, regresi linear sederhana, dan
uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis variabel efektivitas
pemberian tunjangan kinerja dan variabel

produktivitas kerja pegawai di Dinas
Pendidikan @ dan  Kebudayaan  Kota
Sukabumi menunjukkan skor dan kumulatif
untuk masing-masing dimensi sebagai
berikut:

Efektivitas Pemberian Tunjangan
Kinerja

Secara umum, skor dan kumulatif
masing-masing dimensi pada variabel
efektivitas pemberian tunjangan kinerja di
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
Sukabumi ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kumulatif Jawaban Responden mengenai
Efektivitas Pemberian Tunjangan Kinerja

No. Dimensi Skor  Total
1. Kualitas 906
2. Produktivitas 910
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3.  Efisiensi 896  5.409
4. Kepuasan 865
5. Kemampuan Beradaptasi 901
6. Perkembangan 931
Tabel 1 menunjukkan total skor

jawaban variabel efektivitas pemberian
tunjangan kinerja sebanyak 5.409 dengan
jumlah skor tertinggi 931 pada dimensi
perkembangan dan jumlah skor terendah
yaitu 865 pada dimensi kepuasan.

Diagram 1. Persentase Jawaban Responden Dimensi
Kualitas

Rata-Rata Jawaban Responden Dimensi Kualitas

100
0
item 1 item 2 item 3

Sumber: Data Hasil Penelitian Angket di Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kota Sukabumi, 2020

Berdasarkan pada Diagram 1 menge-
nai persantase jawaban responden, hasil
rata-rata jawaban menunjukkan skor pada
setiap item sudah mencapai 80% yang
artinya pada dimensi ini tingkat kualitas
pegawai sudah cukup baik, meskipun dalam
indikator sarana dan prasarana sebagian
pegawai belum cukup untuk mendapatkan-
nya. Tetapi pada indikator lain yaitu SOP,
sebagian besar pegawai sudah melaksana-
kan pekerjaanya sesuai dengan pedoman
kerja, serta para pegawai sudah memiliki
kemampuan yang cukup sesuai dengan
pekerjaan yang dibebankan.

Diagram 2. Persentase Jawaban Responden Dimensi
Produktivitas

Rata-Rata Jawaban Responden Dimensi Produktivitas
90
85 I
o 1 1
item 4 item 5 item 6

Sumber: Data Hasil Penelitian Angket di Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kota Sukabumi, 2020
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Berdasarkan Diagram 2 mengenai
persentase jawaban responden, hasil rata-
rata jawaban menunjukkan skor pada setiap
item sudah mencapai 80%. Dapat diinter-
pretasikan dari setiap indikatornya.
Sebagian besar pegawai sudah memahami
tugas dan tanggungjawab masing-masing.
Sebagian besar pegawai memiliki kemam-
puan untuk menyelesaikan tugasnya
dengan konsisten. Sebagian besar pegawai
mampu memiliki sikap teliti dalam
mengerjakan pekerjaannya masing-masing.

Diagram 3. Persentase Jawaban Responden Dimensi
Efisiensi

Rata-Rata Jawaban Responden Dimensi Efisiensi.

100
0
item 7 item 8 item 9

Sumber: Data Hasil Penelitian Angket di Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kota Sukabumi, 2020

Berdasarkan Diagram 3, skor pada
setiap item sudah menunujukkan pada
angka yang cukup tinggi. Dalam hal ini dapat
diinterpretasikan bahwa pada dimensi
efisiensi sudah dapat dikatakan baik. Hal ini
dapat dilihat dari setiap indikatornya.
Pegawai mampu tepat waktu dalam
menyelesaikan  pekerjaannya  masing-
masing. Pegawai telah diberikan porsi kerja
sesuai ketentuan. Dan pegawai mendapat-
kan kepuasan dengan perbandingan biaya
yang sepadan.

Diagram 4. Persentase Jawaban Responden Dimensi
Kepuasan

Rata-Rata Jawaban Responden Dimensi Kepuasan
100

80 I
o I |

item item item
10 11 12

Sumber: Data Hasil Penelitian Angket di Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kota Sukabumi, 2020

Pengaruh Efektivitas Pemberian Tunjangan Kinerja
Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai

Berdasarkan pada Diagram 4, skor
dari setiap item dalam dimensi kepuasan
sudah mencapai nilai yang tinggi, meskipun
pada item pertanyaan nomor 11 yaitu pada
indikator peningkatan hasil kerja lebih
rendah dari jumlah skor item yang lainnya.
Hal ini dapat dijadikan sebagai motivasi
untuk kembali meningkatkan upaya-upaya
dalam pekerjaan. Tetapi di samping itu pada
indikator lainnya sudah dapat dikatakan
baik. Sebagian besar pegawai telah
memberikan pelayanan yang baik pada
masyarakat sesuai dengan ketentuan. Dan
sebagian besar pegawai telah mengedepan-
kan sikap profesional dalam hubungan
antar rekan kerja maupun berhubungan
dengan masyarakat pada saat memberikan
pelayanan.

Diagram 5. Persentase Jawaban Responden Dimensi
Kemampuan Beradaptasi

Rata-Rata Jawaban Responden Dimensi Kemampuan

88
86

84 I I
82
80 |

item item item
13 14 15

Sumber: Data Hasil Penelitian Angket di Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kota Sukabumi, 2020

Berdasarkan pada Diagram 5, skor
yang telah dicapai pada dimensi
kemampuan beradaptasi (pendekatan
menyesuaikan diri) di setiap itemnya sudah
cukup tinggi. Dapat diinterpretasikan
bahwa setiap indikator pada dimensi
tersebut, mulai dari komunikasi,
penyelesaian masalah, hingga adanya
fleksibilitas, sudah terlaksana dengan baik.
Sebagian besar pegawai telah berkomu-
nikasi baik (dialog dua arah) dengan
lingkungan sekitar. Sebagian pegawai telah
mampu menyelesaikan masalahnya
masing-masing. Sebagian pegawai telah
bersikap fleksibel beradaptasi dalam
pekerjaan baru.
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Diagram 6. Persentase Jawaban Responden Dimensi
Perkembangan

Rata-Rata Jawaban Responden Dimensi Perkembangan

90

88
86

84

82 I

80

item item item
16 17 18

Sumber: Data Hasil Penelitian Angket di Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kota Sukabumi, 2020

Berdasarkan Diagram 6 di atas, jumlah
skor yang didapatkan merupakan skor
tertinggi dibandingkan dengan diagram
yang lainnya. Hal ini berarti bahwa dimensi
perkembangan sudah baik sebagaimana
ditunjukkan melalui sebagian besar
pegawai telah meningkatkan volume kerja.
Sebagian besar pegawai merasa mudah
dalam melaporkan hasil pekerjaannya.
Sebagian besar pegawai sepakat telah
mampu memperbesar kapasitas kerja.

Produktivitas Kerja Pegawai

Secara umum, skor dan kumulatif
masing-masing dimensi pada variabel
produktivitas kerja pegawai di Dinas
Pendidikan @ dan  Kebudayaan  Kota
Sukabumi ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kumulatif Jawaban Responden
mengenai Produktivitas Kerja Pegawai

No. Dimensi Skor Total
1. Kuantitas Kerja 863
2. Kualitas Kerja 901 2.697
3. Ketepatan Waktu 933
Tabel 2 menunjukkan total skor
jawaban variabel produktivitas kerja

pegawai sebanyak 2.697 dengan jumlah
skor tertinggi 933 pada dimensi ketepatan
waktu dan jumlah skor terendah yaitu 865
pada dimensi kuantitas kerja.
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Diagram 7. Persentase Jawaban Responden Dimensi
Kuantitas Kerja

Rata-Rata Jawaban Responden Dimensi Kuantitas Kerja

80

75

70 I

65

item item item
18 19 20

Sumber: Data Hasil Penelitian Angket di Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kota Sukabumi, 2020

Berdasarkan Diagram 7, jumlah skor
rata-rata jawaban responden pada dimensi
kuantitas kerja dari variabel produktivitas
kerja pegawai menunjukkan skor yang
cukup tinggi meskipun di antara ketiga item
terdapat skor yang lebih rendah yaitu pada
item pertanyaan nomor 19 mengenai kreatif
dari pegawai. Namun demikian pada skor
itemnya menunjukkan skor yang lebih
tinggi yaitu pada item nomor 18 dan 20
mengenai hasil kerja sesuai nomor dengan
target dan semangat yang sebagian besar
sudah dilakukan oleh pegawai.

Diagram 8. Persentase Jawaban Responden Dimensi
Kualitas Kerja

Rata-Rata Jawaban Responden Dimensi Kualitas Kerja

88

86
84 I

82 I
80 i

item item item
21 22 23

Sumber: Data Hasil Penelitian Angket di Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kota Sukabumi, 2020

Diagram 8 menunjukkan jumah skor
yang didapatkan sudah mencapai skor yang
cukup tinggi dengan rata-rata jawaban
responden berada pada angka 80%. Dapat
diinterpretasikan bahwa kualitas kerja di
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
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Sukabumi sudah dapat dikatakan cukup
baik. Sebagian besar pegawai mampu
menyelesaikan pekerjaanya dengan mudah
karena tersedianya sarana dan prasarana
yang memadai. Sebagian besar pegawai
mampu menyelesaiakan pekerjaanya sesuai
dengan standar operasional prosedur.
Sebagian besar pegawai memiliki kemam-
puan guna meningkatkan kualitas kerja.

Diagram 9. Persentase Jawaban Responden Dimensi
Ketepatan Waktu

Rata-Rata Jawaban Responden Dimensi Ketepatan Waktu

88
86
84
82 I
80 I
item item item
24 25 26

Sumber: Data Hasil Penelitian Angket di Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kota Sukabumi, 2020

Berdasarkan Diagram 9, skor yang
didapatkan pada setiap itemnya sudah
mencapai skor yang cukup tinggi. Hal ini
terjadi karena sebagian besar pegawai telah
menjaga ketepatan waktu dan kesem-
purnaan hasil pekerjaan. Sebagian besar
pegawai selalu mengerjakan pekerjaan
dengan tepat waktu agar menghemat waktu
dalam menghindari penumpukan peker-
jaan. Sebagian besar pegawai selalu datang
tepat waktu agar meningkatkan absensi.

Pemberian
Terhadap

Pengaruh Efektivitas
Tunjangan Kinerja
Produktivitas Kerja Pegawai

Uji Validitas Instrumen

Pengujian validitas instrumen dalam
variabel efektivitas pemberian tunjangan
kinerja dilakukan dengan menggunakan
rumus Kkorelasi product moment, dimana
dinyatakan valid apabila r = 0,3. Berda-
sarkan hasil wuji validitas instrumen
tersebut, seluruh item instrumen efektivitas
pemberian tunjangan kinerja dinyatakan
valid.

Pengaruh Efektivitas Pemberian Tunjangan Kinerja
Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai

Di samping itu, pengujian validitas
instrumen dalam variabel produktivitas
kerja pegawai dilakukan dengan mengguna-
kan rumus korelasi product moment,
dimana dinyatakan valid apabila r = 0,3.
Berdasarkan hasil uji validitas instrumen
tersebut, seluruh item instrumen produk-
tivitas kerja pegawai dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas instrumen mengguna-
kan Cronbach alpha dengan program
komputer statistik SPSS versi 26 untuk lebih
jelasnya hasil perhitungan uji reliabilitas
variabel efektivitas pemberian tunjangan
kinerja dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Efektivitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

963 18

Sumber: Data Hasil Penelitian Penghitungan Statistik,
2020

Berdasarkan Tabel 3, reliabilitas
instrumen variabel efektivitas pemberian
tunjangan kinerja sebesar 0,963 dimana
pada skor tersebut berada di atas r kritis
0,30 sehingga dapat dinyatakan reliabel,
artinya bahwa instrumen yang terdapat
pada variabel efektivitas pemberian
tunjangan Kkinerja dapat digunakan untuk
pengukuran analisis data.

Di samping itu, uji reliabilitas
instrumen yang menggunakan Cronbach
alpha dengan program komputer statistik
SPSS versi 26 juga dilakukan untuk variabel
produktivitas kerja pegawai, sebagaimana
ditunjukkan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Reabilitas
Produktivitas Kerja
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
944 9

Sumber: Data Hasil Penelitian Penghitungan Statistik,
2020
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Berdasarkan reliabilitas instrumen
variabel produktivitas kerja pegawai
sebesar 0,944 dimana skor tersebut berada
di atas r kritis 0,30 sehingga dapat dinyata-
kan reliabel, artinya bahwa instrumen yang
terdapat pada variabel produktivitas kerja
pegawai dapat digunakan untuk melakukan
pengukuran analisis data.

Analisis  Koefisien  Korelasi  dan

Determinasi

Untuk melihat kuat dan besarnya/
signifikansi pengaruh variabel efektivitas
pemberian tunjangan Kkinerja terhadap
variabel produktivitas kerja pegawai
dilakukan analisis koefisien korelasi dan
determinasi, maka hasil dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi

Model Summary

Std. Error
of the

Estimate

179.294

Adjusted

Model R
ode R Square

R Square

1 .953% .909 907
a. Predictors: (Constant), Efektivitas

Sumber: Data Hasil Penelitian Penghitungan Statistik,
2020

Tabel 5 menunjukkan nilai korelasi
efektivitas pemberian tunjangan kinerja
terhadap produktivitas kerja pegawai
sebesar 0,953, artinya bahwa pengaruh
variabel efektivitas pemberian tunjangan
kinerja terhadap variable produktivitas
kerja pegawai dalam penelitian ini terletak
pada kriteria korelasi atau hubungan yang
sangat kuat. Sedangkan untuk mengetahui
kontribusi variabel efektivitas pemberian
tunjangan kinerja terhadap produktivitas
kerja pegawai dapat dilihat berdasarkan
hasil koefisien determinasi (R square), yaitu
90,9%, artinya variabel produktivitas kerja
pegawai di Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota  Sukabumi sangat
dipengaruhi oleh variabel efektivitas
pemberian tunjangan kinerja. Sedangkan
sebesar 9,1% variabel produktivitas
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.
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Analisis Regresi Linear

Dalam  analisis regresi linear
sederhana digunakan untuk mengkaji
hubungan antara satu variabel bebas
dengan satu variabel terikat. Maka dalam uji
koefisien regresi efektivitas Tunjangan
Kinerja (TUKIN) terhadap produktivitas
kerja dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 6. Hasil Koefisien Regresi dan Uji Signifikan
Efektivitas TUKIN terhadap Produktivitas Kerja

Coefficients®
Standardiz
Unstandardized ed
Model Coefficients Coefficient T Sig.
s
B Std. Error Beta
q (Constant) =772 1.495 -517 .607
Efektivitas 510 .019 .953 26.191 .000
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Sumber: Data Hasil Penelitian Penghitungan Statistik,
2020

Berdasarkan hasil analisis koefisien
regresi sederhana pada Tabel 6 di atas,
maka model persamaan regresi linear
sederhana efektivitas pemberian tunjangan
kinerja (X) terhadap produktivitas Kkerja
pegawai (Y) sebagai berikut:

Y=-0,772+0,510X

Uji-t (t-Test)
Hasil wuji-t untuk menentukan

penerimaan terhadap hipotesis penelitian
ditunjukkan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Efektivitas Pemberian
Tunjangan Kinerja terhadap Produktivitas Kerja

Coefficients?

Standardiz
Unstandardized ed
Model Coefficients Coefficient T Sig.

s
B Std. Error Beta

2 (Constant) =772 1.495 -517 607

Efektivitas 510 019 953 26.191 .000
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Sumber: Data Hasil Penelitian Penghitungan Statistik,
2020

Berdasarkan uji-t pada Tabel 7 dapat
diketahui bahwa nilai t-hitung untuk uji



70 Balqis Dhika Mogalana, et al.

hipotesis sebesar 26,191. Nilai t-hitung
tersebut dibandingkan dengan nilai t-tabel
yang dapat diperoleh melalui hitungan
statistik dengan menggunakan aplikasi
microsoft excell dengan rumus = TINV
(0.05,69) yang menghasilkan angka 1,995.
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa
nilai t-hitung lebih besar daripada t-tabel
yaitu 26,191 > 1,995 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan
diterima, artinya terdapat pengaruh
efektivitas pemberian tunjangan Kkinerja
terhadap produktivitas kerja pegawai di
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
Sukabumi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
pengaruh efektivitas tunjangan Kkinerja
terhadap produktivitas kerja pegawai di
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
Sukabumi direkapitulasi pada Tabel 8.

Tabel 8. Data Hasil Efektivitas Pemberian Tunjangan
Kinerja terhadap Produktivitas Kerja

Pernyataan Analisis Keputusan/Hasil
Anggota Populasi N=71
Koe.flslen Korelasi Kedua 0,953
Variabel

Interprgtam Koefisien Sangat Kuat
Korelasi

Koefisien Determinasi 90,9%

Y=-0,772+ 0,510 X
26,191 > 1,995
Diterima

Regresi Linear Sederhana
Uji-t (t-hitung > t-tabel)
Hipotesis

Sumber: Data Hasil Penelitian Penghitungan Statistik,
2020

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah peneliti lakukan mengenai pengaruh
efektivitas pemberian tunjangan Kkinerja
terhadap produktivitas kerja pegawai di
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
Sukabumi berada pada tingkat hubungan
yang sangat kuat. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel efektivitas pemberian
tunjangan kinerja berpengaruh sangat kuat
terhadap produktivitas kerja pegawai di

Pengaruh Efektivitas Pemberian Tunjangan Kinerja
Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
Sukabumi.

Rekomendasi

Berdasarkan pada hasil dari analisis
penelitian dan pembahasan sebagaimana
disimpulkan di atas, maka peneliti mem-
berikan rekomendasi sebagai berikut:

1) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
Sukabumi hendaknya secara konsisten
melakukan evaluasi terhadap hasil
kerja pegawai.

2) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
Sukabumi hendaknya menerapkan
sanksi yang tegas terhadap pegawai
yang melakukan pelanggaran disiplin
kerja.

3) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
Sukabumi hendaknya memberi reward
atau apresiasi kepada pegawai yang
kinerjanya baik.

4) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
Sukabumi hendaknya lebih memper-
hatikan ketrampilan yang dimiliki
pegawai agar sesuai dengan kebutuhan.
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